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ABSTRAK 
 

Tumbuhan herbal adalah tumbuhan atau tanaman obat yang dapat dimanfaatkan 
untuk pengobatan tradisional terhadap penyakit. Sejak zaman dahulu, tumbuhan 
herbal berkhasiat obat sudah dimanfaatkan oleh masyarakat Jawa. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan Masyarakat Mengenai Pemanfaatan 
Tanaman Obat Untuk Obat Tradisional di Kelurahan Tugu Kecamatan Cimanggis. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Tingkat Pengetahuan 
Masyarakat Mengenai Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk Obat Tradisional di 
Kelurahan Tugu Kecamatan Cimanggis. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 
dengan menyebarkan kuisioner kepada responden . Teknik yang digunakan adalah 
Systematic Random Sampling sesuai dengan kriteria inklusi dengan jumlah responden 
400 orang. Pengumpulan data menggunakan data primer kemudian diolah 
menggunakan program aplikasi SPSS Versi 22. 

Hasil penelitian menunjukan responden pengetahuan yang baik berjumlah 207 
responden(52%) , dengan usia 26-35 tahun sebanyak 175 responden (43,8%), 
responden perempuan sebanyak 222 responden(55,5%), sebagian responden memiliki 
tingkat pendidikan S1 sebanyak 158 responden (39,5%), dan jenis pekerjaan sebagian 
responden IRT sebanyak 231 responden (57,8%). Berdasarkan hasil analisis bivariat 
adanya hubungan antara usia, jenis kelamin, jenis pekerjaan, dan tingkat pendidikan 
dengan tingkat pengetahuan mengenai pemanfaatan tanaman obat untuk obat 
tradisional diperoleh p value 0,000(<0,005). 
 
Kata kunci : Tanaman Obat,Tingkat Pengetahuan,Obat Tradisional 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Tumbuhan herbal adalah tumbuhan 
atau tanaman obat yang dapat 
dimanfaatkan untuk pengobatan 
tradisional terhadap penyakit. 
Tumbuhan herbal berkhasiat obat 
sudah dimanfaatkan oleh masyarakat 
Jawa. Pengobatan tradisional terhadap 
penyakit tersebut menggunakan 
ramuan-ramuan dengan bahan dasar 
dari tumbuh-tumbuhan dan segala 
sesuatu yang berada di alam. Sampai 
sekarang, hal itu banyak diminati oleh 

masyarakat karena biasanya bahan-
bahannya dapat ditemukan dengan 

mudah di lingkungan sekitar.
25

 
Obat tradisional berasal dari obat 

yang biasanya merupakan keragaman 
hayati daerah masing-masing kelompok 
masyarakat. Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2018 dilihat dari pemanfaatan 
taman obat keluarga (toga), 
proporsinya sebesar 24,6%. Proporsi 
pemanfaatan pelayanan kesehatan 
tradisional meningkat dari 30,4% 

menjadi 31,4%.
3
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        Berdasarkan data Statistik 
Hortikultura, total produksi tanaman 
biofarmaka di Indonesia sebesar 
595.423.212 kilogram, meningkat 
9,97% dibandingkan tahun 2013. 
Komoditas yang memberi kontribusi 
produksi terbesar terhadap total 
produksi tanaman biofarmaka di 
Indonesia, yaitu jahe (37,98%), kunyit 
(18,82%), kapulaga (12,22%), 
laos/lengkuas (10,50%), dan kencur 

(6,33%).
17

 

Berdasarkan survei pengetahuan 
masyarakat tentang tanaman obat 
keluarga di Puskesmas Air Tabit, Kota 
Payakumbuh, diketahui bahwa 
pengetahuan responden tentang nama 
dan keguanaan obat tadisional masih 
rendah sebesar (11,4 %), Hanya 22,5 
% responden yang mendapatkan 
informasi tanaman obat keluarga dari 
petugas kesehatan dan sebanyak 
47,5% responden mendapatkan 

informasi secara turun temurun.
7
 

Sedangkan analisis pengetahuan 
masyarkat tentang pemanfaat tanaman 
obat keluarga di Kelurahan Situgede 
Bogor Utara, menunjukkan bahwa 
pengetahuan masyarakat terhadap 
jenis dan manfaat Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA) cukup tinggi. 
Teridentifikasi 83 jenis tanaman dari 44 
famili telah dikenal masyarakat sebagai 
tanaman obat. Persepsi responden 
tentang tanaman obat positif yaitu 
menganggap tanaman obat aman, tidak 
memiliki efek samping, murah, praktis 
karena ditemukan disekitar rumah dan 
manfaatnya bagi tubuh sangat terasa. 
Namun kecenderungan tersebut tidak 
sejalan dengan kecenderungan 

masyarakat dalam mengobati sakit.
6
 

Oleh karena itu maka peneliti 
mengambil judul penelitian”Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat Mengenai 
Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk 
Obat Tradisional di Kelurahan Tugu 

Kecamatan Cimanggis”. 
 

 Rumusan Masalah 
Bagaimana Tingkat Pengetahuan 

Masyarakat Mengenai Pemanfaatan 
Tanaman Obat Untuk Obat Tradisional 
di Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis. 

 
Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 

       Untuk mengetahui Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat 
Mengenai Pemanfaatan Tanaman 
Obat Untuk Obat Tradisional di 
Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis. 

2. Tujuan Khusus 
a. Mengetahui karakteristik 

responden (umur,jenis kelamin, 
tingkat pendidikan, dan jenis 
pekerjaan) 

b. Mengetahui tingkat 
pengetahuan masyarakat 
mengenai       pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat 
tradisional 

c. Mengetahui hubungan 
karakteristik responden dengan 
pengetahuan masyarakat 
mengenai pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat 
tradisional). 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Dan Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kuantitatif melalui 
pendekatan untuk menjelaskan secara 
rinci mengenai karakteristik yang 
sangat luas tentunya dari populasi di 
suatu wilayah dan dapat dibandingkan 
cara kualitatif menggunakan metode 
statistika.Seluruh data yang sudah 
diolah dan diuraikan dengan benar 
akan dinyatakan presentasi dan 
jumlahnya untuk mengetahui Tingkat 
Pengetahuan Masyarakat Mengenai 



FARMASI-QU 
Jurnal Kefarmasian 
Vol 9 Edisi Januari 2022 
ISSN 2809-1493 
 

Sari Wahyu Kartika1 dan Maulana Galang Wahyu2 

 

 

37 

Jurnal Farmasi-qu Akademi Farmasi Bhumi Husada Jakarta 

 

Pemanfaatan Tanaman Obat Untuk 
Obat Tradisional di Kelurahan Tugu 
Kecamatan Cimanggis. 

 
Hipotesis 

Diharapkan adanya hubungan 
antara variabel yang meliputi 
umur,jenis kelamin,tingkat pendidikan 
dan jenis pekerjaan dengan tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk obat 
tradisional. 
 
Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari-Maret 2021 
2. Tempat penelitian ini dilakukan di 

Balai Warga RW 04 Kelurahan Tugu 
Kecamatan Cimanggis Depok. 

 
Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 

       Variabel bebas yang meliputi 
umur, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, dan jenis pekerjaan. 

2. Variabel Terikat 
        Variabel terkait yaitu tingkat 
pengetahuan masyarakat mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional. 

 
Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan 
definisi sebuah konsep untuk 
membuatnya agar bisa diatur, diukur, 
dilakukan dengan melihat, pada 
dimensi perilaku, aspek atau sifat yang 
ditunjukan oleh konsep. 
 
Populasi Dan Sampel  
Populasi  

Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian atau objek yang diteliti.
22 

Populasi pada penelitian ini adalah 
masyarakat pria atau wanita berusia 
17-55 tahun yang tinggal di RW 04 
Kelurahan Tugu Kecamatan Cimanggis 
Depok. 

Sampel 
Sampel adalah objek yang diteliti 

dan dianggap mewakili seluruh 

populasi ini.
22 Penentuan sampel untuk 

tiap RT di lingkungan RW04 
menggunakan Systematic Random 
Sampling. Systematic Random 
Sampling merupakan sampel yang 
diambil secara acak hanya unsur 
pertama, selanjutnya diambil secara 
sistematik sesuai langkah yang sudah 
ditetapkan. Besar sampel minimal yang 
diambil untuk penelitian ini adalah 
menggunakan rumus perhitungan 

sampel dengan teknik Slovin: 
21

 
       Jumlah populasi sampel ini 
menggunakan pendekatan cross 
sectional. Peneliti menggunakan desain 
cross sectional karena peneliti 
bermaksud mengidentifikasi ada atau 
tidaknya hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen 
dalam satu kali pengukuran 
menggunakan alat ukur kuisioner. Jenis 
penelitian ini adalah korelasi atau 
asosiasi, yaitu mengkaji hubungan 
antar variabel dan bertujuan untuk 
mencari, menjelaskan suatu hubungan, 
memperkirakan dan menguji 

berdasarkan teori yang ada.
15 Jumlah 

populasi RW04 Palsigunung Tugu 
Cimanggis Depok diketahui sebanyak 
625 Kepala Keluarga. Taraf signifikan 
yang digunakan oleh peneliti adalah 5% 
(0,05). Maka untuk mengetahui minimal 
jumlah perhitungan sampel penelitian 
yang dilakukan adalah: 

n = � 

1 + �(�)2 

n = 
625 

1+625 (0,05)2 

n = 
625 

1+(625.0,0025) 

n = 
625 

1.5625 
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n = 399,361 ~ 400 
Setelah dihitung menggunakan 

rumus slovin maka didapatkan sampel 
yang diambil menggunakan taraf 
signifikan 5% adalah sebanyak 400 
responden. Besar sampel dibagi 
kedalam satu RW04 Palsigunung Tugu 
Cimanggis Depok. Peneliti 
menggunakan teknik Systematic 
Random Sampling yang didasarkan 
atas pertimbangan pada kriteria inklusi 
dan kriteria eksklusi yang telah 
disesuaikan dengan ciri dan sifat-sifat 
pada populasi sehingga tujuan 
penelitian dalam jumlah sampel akan 
didapatkan hasil untuk diamati dan 
dianalisa secara baik dan 
benar.Adapun kriteria inklusi dan 
eksklusi adalah sebagai berikut : 
       Kriteria inklusi dalam penelitian ini 
adalah : 
1) Responden merupakan masyarakat 

yang tinggal di wilayah RW 04 
Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis Depok. 

2) Responden merupakan 
masyarakat pria atau wanita 
berusia 17-55 tahun 

3) Responden yang bersedia mengisi 
kuisioner tersebut. 

 
       Kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini adalah : Masyarakat 
yang tidak mengisi kuesioner 
tersebut. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Peneliti mengunjungi kediaman 

ketua RW dan masing-masing 
ketua RT untuk meminta izin 
melakukan penelitian di wilayah 
tersebut dan meminta izin untuk 
menyebarkan kuesioner kepada 
responden, dengan menggunakan 
link Google Form. Pertama, peneliti 
memperkenalkan diri, menjelaskan 
tujuan dan prosedur yang akan 
dilakukan pada saat responden 

mengisi kuesioner tersebut. 
2. Tahapan selanjutnya responden 

menjawab pertanyaan yang tertera 
pada lembar kuesioner yang telah 
disebarkan melalu google form. 

3. Setelah diisi oleh responden, 
kemudian kuesioner di kirim dan 
diperiksa kelengkapan jawaban 
responden dari google fom dan 
peneliti menjamin kerahasiaanya. 

Kuesioner didatakan dalam lembar 
rekapitulasi dan dilakukan perhitungan 
dan Analisa. 
 
Pengolahan Dan Analisis Data 

Dari Kuisioner yang sudah 
dikumpulkan kemudian dilakukan 
pengolahan data menggunakan 
program SPSS 20 dengan tahapan 
sebagai berikut : 
1. Penyuntingan data (Editing) 

       Hasil wawancara atau angket 
yang diperoleh atau dikumpulkan 
melalui kuesioner perlu disunting 
(edit) terlebih dahulu. 

2. Memasukkan data (data entry) 
Yakni mengisi kolom-kolom atau 

kotak-kotak lembar kode atau 
kartu kode sesuai dengan jawaban 
masing-masing pertanyaan. 

3. Membuat lembar kode (Coding 
Sheet) 
Lembar atau kartu kode adalah 
instrumen berupa kolom-kolom 
untuk merekam data secara 
manual. Lembaran atau kartu 
kode berisi nomor responden dan 
nomor-nomor pertanyaan. 

4. Tabulasi 
       Yakni membuat tabel-tabel 
data sesuai dengan tujuan 
penelitian atau yang diinginkan 
oleh peneliti. 

5. Analisis data 
       Analisis data ini berfungsi 
untuk mengolah data yang 
diperoleh menggunakan program 
komputer. Jenis analisis data 
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yang digunakan adalah metode uji 
analisa univariat. Analisa univariat 
adalah analisa untuk 
mendeskripsikan karakteristik dari 
setiap variabel. Pada umumnya, 
dalam analisis ini hanya 
menghasilkan distribusi dan 
persentase dari tiap variabel. 
Keseluruhan data yang ada dalam 
kuesioner disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi.
22

 
       Analisa bivariat adalah 
analisis yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel 
terikat dengan menggunakan uji 
statistik yang meliputi tingkat 
pengetahuan masyarakat 
mengenai tanaman obat untuk 

obat tradisional.
21 Untuk analisa 

bivariat dilakukan analisa statistik 
dengan menggunakan uji kategori 
Chi Square Test .Interprestasi 
data dapat dilihat dari nilai 
signifikansi yang diperoleh. Jika 
nilai signifikan di dapat <0,05 
maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa antara variabel 1 dan 
variabel 2 memiliki hubungan 
yang kuat, tetapi jika nilai 
signifikan didapat > 0,05 maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa 
antara variabel 1 dan variabel 2 

memiliki tidak memiliki hubungan.
1 

 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
       Hasil penelitian ini dengan 
disebarkan kuesioner kepada 
masyarakat di RW 04 Kelurahan Tugu 
Kecamatan Cimanggis Depok periode 
Januari-Maret 2021 dengan jumlah 
responden peneliti adalah 400 
reponden dengan berbagai 
karakteristik. Karakteristik demografis 
sampel penelitian dapat dibedakan 
berdasarkan umur, jenis kelamin, 

tingkat pendidikan,  dan jenis 
pekerjaan. 

1. Usia 
        Hasil dari analisis karakteristik 
didapatkan responden berusia 26- 35 
tahun sebanyak 175 responden 
dengan persentase 43,8% , memiliki 
tingkat pengetahuan baik mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional sebanyak 164 
responden dengan persentase 
93,7% . Hasil Analisisis Uji Bivariat 
diperoleh nilai p value <0,05 yaitu 
0,000, maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan yang signifikan 
antara usia responden dengan 
tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai pemanfaatan tanaman 
obat untuk obat tradisional. 
       Masyarakat RW04 Kelurahan 
Tugu Kecamatan Cimanggis Depok 
mayoritas berusia 26 - 35 tahun 
berperan aktif dimasyarakat untuk 
penggerak suatu kegiatan seperti 
mengusulkan atau menggagas suatu 
program kerja kepada ketua RW 
untuk mengajak masyarakat mulai 
menanam tanaman obat disekitar 
pekarangan rumah, dan 
memanfaatkan lahan yang tidak 
terawat agar bisa dimanfaatkan 
menjadi taman herbal bagi 
masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu 
Kecamatan Cimanggis Depok. 
       Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Pangesti 
,bahwa pada usia produktif 
merupakan usia yang paling 
berperan dan memiliki aktivitas yang 
padat serta memiliki kemampuan 
mengelola informasi yang baik. 
Sehingga, pada usia ini memiliki 
pengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan.
16

 

2. Jenis Kelamin 
Hasil dari analisis karakteristik 
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didapatkan responden perempuan 
sebanyak 222 responden dengan 
persentase 55,5%, memiliki tingkat 
pengetahuan baik mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional sebanyak 175 
responden dengan persentase 
78,8%. Hasil Analisisis Uji Bivariat 
diperoleh nilai p value <0,05 yaitu 
0,000, maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan yang signifikan 
antara jenis kelamin responden 
dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat mengenai pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat tradisional. 

Masyarakat jenis kelamin 
perempuan di RW04 Kelurahan 
Tugu Cimanggis Depok lebih 
berperan banyak dalam 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional, digunakan untuk diri 
sendiri ataupun keluarganya 
dibandingkan dengan responden 
pria.Selain itu aktifnya organisasi 
perempuan yang dapat menjadi 
penggerak mengenai pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat tradisional 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Thoma, bahwa 
perempuan lebih peduli terhadap 
kesehatan dibandingkan laki-laki, 
cenderung memiliki pengetahuan 
yang lebih baik mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 

obat herbal tradisional.
24

 

3. Tingkat Pendidikan 
Hasil dari analisis karakteristik 

didapatkan tingkat pendidikan 
responden S1 sebanyak 158 
responden dengan persentase 
39,5% memiliki tingkat pengetahuan 
baik mengenai pemanfaatan 
tanaman obat tradisional sebanyak 
156 responden dengan persentase 
89,1%. Hasil Analisisis Uji Bivariat 
diperoleh nilai p value <0,05 yaitu 
0,000, maka dapat disimpulkan 

adanya hubungan yang signifikan 
antara tingkat pendidikan dengan 
tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai pemanfaatan tanaman 
obat untuk obat tradisional. 

Tingkat pendidikan masyarakat 
RW 04 Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis Depok menentukan 
seberapa baik pengetahuan 
seseorang tentang pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat tradisional. 

Terbatasnya informasi serta 
pengalaman yang mengakibatkan 
pengetahuan mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional masih kurang 
baik.Oleh karena itu dibutuhkan 
masyakat yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi agar dapat 
meningkatkan tingkat pengetahuan 
mengenai pemanfaatan tanaman 
obat untuk obat tradisional di 
Masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu 
Kecamatan Cimanggis Depok. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Notoadmojo, 
bahwa semakin tinggi pendidikan 
seseorang semakin mudah orang 
tersebut menerima informasi. 
Dengan pendidikan tinggi, maka 
seseorang akan semakin cenderung 
untuk mendapatkan informasi, baik 
dari orang lain maupun dari media 
massa. Semakin banyak informasi 
yang masuk semakin banyak pula 
pengetahuan yang didapat mengenai 

obat tradisional.13 

4. Jenis Pekerjaan 
Hasil dari analisis karakteristik 

didapatkan jenis pekerjaan 
responden ibu rumah tangga 
sebanyak 231 responden dengan 
persentase 57,8% memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional sebanyak 175 
responden dengan persentase 
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75,8% . Hasil Analisisis Uji Bivariat 
diperoleh nilai p value <0,05 yaitu 
0,000, maka dapat disimpulkan 
adanya hubungan yang signifikan 
antara jenis pekerjaan responden 
dengan tingkat pengetahuan 
masyarakat mengenai pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat tradisional. 

Mayoritas masyarakat RW04 
Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis memanfaatkan tanaman 
obat untuk mengatasi masalah 
kewanitaan memiliki pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga. Hal yang 
sama juga dilaporkan oleh Fathul 
Yusro dimana pada daerah 
Kabupaten Kayong Utara 
pengguna tumbuhan obat 
terbanyak dari kalangan perempuan 
dengan aktivitas utamanya sebagai 

ibu rumah tangga.
8
 

Di sela kegiatan rumah tangga, 
Ibu Rumah Tangga di RW 04 
Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis Depok lebih banyak 
dirumah dan lebih sering 
bersosialisasi antar sesama 
dilingkungan sehingga setiap 
informasi dapat diterima lebih 
mudah. Hal ini membuat 
pengetahuan dari ibu rumah tangga 

terus bertambah.
12

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 

1. Karakteristik Responden yang 
didapatkan ialah umur masyarakat 
RW 04 Kelurahan Tugu Kecamatan 
Cimanggis Depok rata-rata berusia 
antara 26 - 35 tahun (175 
responden), jenis kelamin terbanyak 
perempuan (222 responden), tingkat 
pendidikan terbanyak ialah 
SMA/MA/SMK (158 responden), dan 

ibu rumah tangga (231 ressponden), 
merupakan jenis pekerjaan 
terbanyak dalam penelitian ini. 

2. Tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai pemanfaatan tanaman 
obat untuk obat tradisional di 
masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu 
Cimanggis Depok tergolong cukup. 
Sebagian masyarakat sudah 
mengetahui apa manfaat dari 
tanaman obat, hanya cara 
memanfaatkan tanaman obat yang 
masih kurang diketahui oleh 
masyarakat RW 04 Kelurahan Tugu 
Cimanggis Depok. 

3. Terjadi hubungan antara umur, jenis 
kelamin, usia, dan tingkat 
pendidikan dengan tingkat 
pengetahuan mengenai 
pemanfaatan tanaman obat untuk 
obat tradisional, dengan didapat p 
value 0,000(<0,05) 

 
Saran 
1. Dapat dilakukan program 

penyuluhan mengenai pemanfaatan 
tanaman obat untuk obat tradisional 
oleh mahasiswa farmasi,dan 
pemerintah kepada masyarakat. 

2. Masyarakat mulai membudidayakan 
tanaman obat di pekarangan rumah 
agar bisa dimanfaatkan dan 
mengurangi mengkonsumsi obat 
kimia karena memilliki efek samping 
yang tidak baik untuk tubuh. 

3. Diharapkan bagi peneliti 
selanjutnya sebagai data yang 
dapat dikembangkan menjadi 
penelitian yang lebih baik lagi. 
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